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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset, dan Earning per Share secara parsial terhadap Harga Saham. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang didapat melalui internet. Data yang digunakan yaitu laporan keuangan perusahaan subsektor telekomunikasi periode 2020-2023. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Current Ratio dan Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, Debt to Asset Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham, Return on Asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham.

Kata kunci :  Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset, Earning per Share, Harga Saham 
ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the effect of Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset, and Earning per Share partially on Stock Prices. The data used in this research is in the form of secondary data obtained through the internet. The data used is the financial statements of the telecommunication subsector company for the 2020-2023 period. The data analysis method uses multiple linear regression, the analysis results show that the Current Ratio and Earning Per Share variables have a positive and significant effect on the Stock Price, Debt to Asset Ratio has a positive and insignificant effect on the Stock Price, Return on Asset has a negative and significant effect on the Stock Price.

Keywords : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset, Earning per Share, Stock Price
1. PENDAHULUAN 
Perekonomian yang terus meningkat setiap tahun tidak terlepas dari peran aktif Bursa Efek Indonesia dalam aktivitas ekonomi nasional. Aktivitas di Bursa Efek Indonesia didukung oleh bertambahnya jumlah perusahaan yang menerbitkan surat berharga dan saham. Peningkatan jumlah investor saham dalam lima tahun terakhir juga terlihat dari aktivitas IHSG. Kenaikan jumlah emiten yang menerbitkan saham serta peningkatan IHSG menunjukkan bahwa BEI menjadi salah satu pilihan menarik bagi investor yang memberikan keuntungan atau profit (Ahmad & Badri, 2022).
Perusahaan telekomunikasi merupakan salah satu subsektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bergerak dibidang layanan teknologi informasi, komunikasi dan jaringan. Selain mengelola layanan telekomunikasi seluler, perusahaan-perusahaan di sektor ini juga memanfaatkan jaringan yang mereka miliki untuk menawarkan berbagai jasa telekomunikasi lain dan mengoptimalkan nilai aset infrastruktur pasif, seperti dengan menyewakan ruang dan menara serta kapasitas transmisi pada jaringan serat optik. Tantangan yang dihadapi industri telekomunikasi tidak hanya sebatas persaingan dalam pemasaran, produksi, dan pengelolaan sumber daya manusia, tetapi juga mencakup masalah keuangan, salah satunya adalah pada harga saham perusahaan yang merupakan permasalahan kompleks bagi setiap perusahaan (Utari et al., 2021).
Ada beberapa hal yang menjadi sorotan investor, salah satunya adalah harga saham. Harga saham merupakan salah satu tolak ukur perusahaan publik yang mempunya kinerja penting bagi perusahaan serta menjadi penentu keberhasilan antara penawaran dan permintaan saham di pasar modal. Faktor yang dapat mempengaruhi harga saham ialah kinerja perusahaan, kondisi ekonomi serta permintaan dan penawaran saham di pasar (Elviani et al., 2019)
Harga saham sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, para investor yang akan berinvestasi dalam bentuk saham sangat memerlukan informasi-informasi akurat sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan. Investor dalam menentukan pilihannya bisa menggunakan 2 (dua) analisis atau pendekatan untuk menganalisis harga saham sebagai berikut: pendekatan teknikal dan pendekatan fundamental (Rinto et al., 2024).

 Harga saham dapat dipengaruhi oleh rasio keuangan diantaranya likuiditas yang diukur mengggunakan Current Ratio (CR), rasio solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), profitabilitas menggunakan rasio Return on Asset (ROA), rasio penilaian menggunakan Earning Per Share (EPS).

Current Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar liabilitas jangka pendek atau liabilitas yang segera jatuh tempo yang terdiri dari pinjaman jangka pendek, utang dagang, utang pajak, utang wesel dan biaya-biaya yang masih harus dibayar dengan aset lancar yang terdiri dari kas, piutang dagang, persediaan dan biaya dibayar dimuka yang tersedia (Moorcy & Sudjinan, 2018).

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio liabilitas yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total liabilitas dengan total aset. Seberapa besar aset perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aset. Rasio ini dapat mengukur persentase besarnya dana yang berasal dari liabilitas baik jangka pendek maupun jangka panjang. Kreditur lebih menyukai total Debt to Asset Ratio yang rendah (Kasmir, 2019).
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan untuk memperoleh keuntungan dengan cara memanfaatkan total asset. Korporasi memiliki peluang untuk meningkatkan pertumbuhan jika rasionya lebih besar dan lebih tinggi sehingga dapat menghasilkan laba secara efisien. Profitabilitas perusahaan dapat dihitung dengan membandingkan laba yang dihasilkan selama periode tertentu dengan total aset atau ekuitas perusahaan (Moorcy & Sudjinan, 2018).
Earning Per Share merupakan informasi suatu perusahaan yang menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan untuk para pemegang saham perusahaan. Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa banyak laba yang dapat di distribusikan kepada pemegang saham. Earning Per Share dapat dihitung dengan cara membagi laba bersih dengan jumlah saham yang beredar (Kasmir, 2019). 
Berdasarkan penjelasan di atas, pengajuan hipotesis sebagai berikut:
H1: Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H2: Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H3: Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H4: Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. METODE PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan metode kuantitatif. Sumber data penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023 yang diperoleh dari situs www.idx.co.id.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka yaitu melalui buku ataupun jurnal yang didalamnya terdapat referensi yang berhubungan dengan penelitian dan dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen berupa data laporan keuangan pada perusahaan subsektor telekomunikasi periode 2020-2023 yang didapat dari situs resmi Bursa Efek Indonesia.

Populasi pada penelitian ini berjumlah 22 perusahaan subsektor telekomunikasi, dan sampel pada penelitian ini berjumlah 8 perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan antara variabel bebas (independen). Model regresi yang dinyatakan bebas dari multikolinieritas apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil pengujian asumsi multikolinieritas untuk variabel penelitian ini dapat dilihat berdasarkan nilai VIF dan tolerance (Ghozali, 2018).

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas
	Variabel
	Collinerarity Statistic
	Ket

	
	Tolerance
	VIF
	

	CR (X1)
	0,947
	1,056
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	DAR (X2)
	0,771
	1,297
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	ROA (X3)
	0,535
	1,868
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	EPS (X4)
	0,672
	1,489
	Tidak Terjadi Multikolinieritas


Sumber: data diolah, 2024
Berdasarkan tabel 1 uji ini ialah variabel  bebas VIF < 10 serta Tolerance < 1 atau variabel bebas tidak terjadi Multikolinieritas.

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah pada autokolerasi dengan uji durbin wason (DW) (Ghozali, 2018).
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi
	Constant
	Durbin Watson

	CR, DAR, ROA, EPS
	1.876


Sumber: data diolah, 2024

Beerdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil pengolahan data dengan menggunakan uji durbin watson, dimana nilai DW sebesar 1,876 dengan jumlah sampel (n) sebanyak 32 dan k=4, maka diperoleh nilai du = 1,732. Sehingga, nilai DW pada penelitian ini menggunakan pengambilan keputusan jika du < d < 4-du yaitu1,732 < 1,876 < 2,268. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi masalah autokorelasi baik positif maupun negatif.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke lain pada model regresi dengan metode uji glejser. Dasar pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah nilai signifikan ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Variabel
	Sig
	Ket

	CR (X1)
	0,237
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	DAR (X2)
	0,060
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	ROA (X3)
	0,765
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	EPS (X4)
	0,605
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas


Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan semua variabel bebas bernilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis regresi Linier Berganda
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS 25 for windows. Analisis regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (X) yang jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel terikat (Y). Model analisis regresi berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2018).
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

	Variabel
	Unstandardized Coefficients
	Sig

	
	B
	Std. Error
	

	(constant)
	3,652
	1,001
	0,001

	CR (X1)
	0,215
	0,135
	0,161

	DAR (X2)
	0,083
	0,192
	0,669

	ROA (X3)
	-0,324
	0,106
	0,005

	EPS (X4)
	0,713
	0,077
	0,000


Sumber: data diolah, 2024
Y = 3,652 + 0,215 X1 + 0,083 X2 + -0,324 X3 + 0,713 X4 + e

Maka bisa dijabarkan hasil di bawah ini:

a) Nilai kontanta (α) sejumlah 3,652 artinya adalah jika variabel Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Return on Asset (ROA), dan Earning Per Share (EPS) nilainya konstan atau tetap, maka harga saham (Y) pada perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan mengalami kenaikan sebesar 3,652.
b) Koefisien variabel Current Ratio (CR) mempunyai hubungan positif terhadap Harga Saham (Y) dengan nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,215 artinya setiap peningkatan veriabel Current Ratio (CR) sebesar satu satuan akan mempengaruhi peenurunan nilai harga saham. Sebaliknya, jika Current Ratio (CR) mengalami penurunan maka akan meningkatkan nilai Harga Saham  sebesar 0,215.
c) Koefisien variabel Debt to Asset Ratio (DAR) mempunyai hubungan positif terhadap Harga Saham (Y) dengan nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,083 artinya setiap peningkatan veriabel Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar satu satuan akan mempengaruhi peenurunan nilai harga saham. Sebaliknya, jika Debt to Asset Ratio (DAR) mengalami penurunan maka akan meningkatkan nilai Harga Saham  sebesar 0,083.

d) Koefisien variabel Return on Asset (ROA) mempunyai hubungan negatif terhadap Harga Saham (Y) dengan nilai koefisien regresi yaitu sebesar 

-0,324 artinya setiap peningkatan veriabel Return on Asset (ROA) sebesar satu satuan akan mempengaruhi peenurunan nilai harga saham. Sebaliknya, jika Return on Asset (ROA) mengalami penurunan maka akan meningkatkan nilai Harga Saham  sebesar -0,324.

e) Koefisien variabel Earning Per Share (EPS) mempunyai hubungan positif terhadap Harga Saham (Y) dengan nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,713 artinya setiap peningkatan veriabel Earning Per Share (EPS) sebesar satu satuan akan mempengaruhi peenurunan nilai harga saham. Sebaliknya, jika Earning Per Share (EPS) mengalami penurunan maka akan meningkatkan nilai Harga Saham  sebesar 0,713.

Uji Anova

1. Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi simultan (R) sebesar 0,892 atau 89,2% artinya memiliki hubungan yang sangat kuat (0,80-1,000) antara variabel bebas Current Ratio (X1), Debt to Asset Ratio (X2), Return on Asset (X3), dan Earning Per Share (X4) dengan variabel terikat yaitu Harga Saham (Y).
2. Koefisien Determinan (R2)

Koefisien determinan dengan R Square sebesar 0,795 yang memiliki arti bahwa variabel Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Return on Asset (ROA), dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham (Y) sebesar 79,5%, sedangkan sisanya sebesar 20,5% dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang tidak diteliti.
3. Uji Simultan (Uji F)
Untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan kontribusi yaitu dengan melihat pada Ftabel = 2,76 yang dibandingkan dengan Fhitung penjelasannya secara berikut 24,267 > 2,76 atau 0,000 < 0,05 artinya variabel Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Return on Asset (ROA), dan Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan subsektor telekomunikasi.

Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian secara individual dalam menjelaskan variabel    dependen secara parsial (Ghozali, 2018).

Tabel 5. Hasil Uji t

	Model
	t
	ttabel
	Sig

	CR (X1)
	1,446
	2,059
	0,161

	DAR (X2)
	0,432
	2,059
	0,669

	ROA (X3)
	-3,059
	2,059
	0,005

	EPS (X4)
	9,229
	2,059
	0,000


Sumber: data diolah, 2024

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan kontribusi yaitu melihat r parsial pada ttabel = 2,059 yang membandingkan dengan nilai thitung penjelasannya secara parsial sebagai berikut:

1. Current Ratio (X1) terhadap Harga Saham (Y) memiliki hubungan positif dan tidak signifikan karena nilai thitung < ttabel atau 1,446 < 2,059 dan nilai signifikan sebesar 0,161 > 0,05, dan kontribusi variabel  Current Ratio (X1) terhadap Harga Saham sebesar 0,278 dengan melihat r parsial, sehingga hasil ini menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (X1) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham (Y). Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa hipotesis ditolak, karena Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Artinya semakin tinggi Current Ratio (CR) maka perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Investor cenderung melihat  Current Ratio sebagai sinyal bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang baik, sehingga bisa meningkatkan kepercayaan dan minat untuk membeli sahamnya, yang dapat mendorong harga saham naik. Dan sebaliknya semakin rendah Current Ratio menunjukkan risiko likuiditas, dimana perusahaan mungkin kesulitan membayar kewajiban jangka pendeknya. Investor bisa kehilangan kepercayaan dan menganggap perusahaan berisiko tinggi, sehingga harga saham cenderung turun. Sehingga hasil ini menunjukkan bahwa Current Ratio (X1) tidak berdampak pada Harga Saham (Y).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pane et al., 2021) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Pratiwi & Santoso, 2019) dan (Marniati & Ellyn Patadungan, 2023) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap harga saham.

2. Debt to Asset Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y) memiliki hubungan positif dan tidak signifikan karena nilai thitung < ttabel atau 0,432 < 2,059 dan nilai signifikan sebesar 0,669 > 0,05, dan kontribusi variabel  Debt to Asset Ratio (X2) terhadap Harga Saham sebesar 0,086 dengan melihat r parsial, sehingga hasil ini menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (X2) tidak memberikan pengaruh terhadap Harga Saham (Y). Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa hipotesis ditolak, karena Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Artinya semakin tinggi Debt to Asset Ratio (DAR) pada suatu perusahaan maka harga saham tersebut semakin rendah dan semakin besar resiko yang dihadapi dikarenakan biaya hutang yang semakin besar dapat mengurangi profitabilitas perusahaan. Hal ini akan direspon negatif oleh para investor di pasar modal. Semakin rendah Debt to Asset Ratio maka harga saham cenderung naik karena risiko keuangan menurun. Sehingga hasil ini menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (X2) tidak berdampak pada Harga Saham (Y).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pane et al., 2021) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Chandra, 2021) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.

3. Return on Asset (X3) terhadap Harga Saham (Y) memiliki hubungan negatif  dan signifikan karena nilai thitung < ttabel atau -3,059 < 2,059 dan nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05, dan kontribusi variabel  Return on Asset (X3) terhadap Harga Saham sebesar -0,522 dengan melihat r parsial, sehingga hasil ini menunjukkan bahwa variabel Return on Asset (X3) berpengaruh terhadap Harga Saham (Y). Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima, karena Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham. Artinya semakin rendah  Return on Asset maka harga saham cenderung turun karena penurunan efisiensi dan profitabilitas mengurangi daya tarik perusahaan dimata investor. Namun jika Return on Asset semakin tinggi maka harga saham cenderung naik karena perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan menunjukkan efisiensi yang lebih baik untuk menghasilkan laba yang tinggi. Sehingga hasil ini menunjukkan bahwa Return on Asset (X3) berdampak pada Harga Saham (Y).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chandra, 2021) dan (Marcelina & Cahyono, 2022) yang menyatakan bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Pratiwi & Santoso, 2019), (Pane et al., 2021) dan (Marniati Marniati & Ellyn Patadungan, 2023) yang menyatakan bahwa Return on Asset (ROA) memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap harga saham.

4. Earning Per Share (X4) terhadap Harga Saham (Y) memiliki hubungan positif  dan signifikan karena nilai thitung > ttabel atau 9,229 > 2,059 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dan kontribusi variabel  Earning Per Share (X4) terhadap Harga Saham sebesar 0,879 dengan melihat r parsial, sehingga hasil ini menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share (X4) berpengaruh terhadap Harga Saham (Y). Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima, karena Earning Per Share berpengaruh terhadap Harga Saham (Y). Artinya semakin tinggi Earning Per Share (EPS) maka harga saham cenderung naik karena meningkatnya laba bersih saham menunjukkan profitabilitas yang lebih baik, menarik lebih banyak investor. Earning Per Share yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan yang berhasil meningkatkan taraf kemakmuran investor, dan hal ini akan mendorong investor untuk menambah jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan. Jika Earning Per Share harga saham cenderung turun juga, karena penurunan Earning Per Share dianggap sebagai tanda penurunan kineja perusahaan atau berkurangnya profitabilitas. Sehingga hasil ini menunjukkan bahwa Earning Per Share (X4) berdampak pada Harga Saham (Y).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marcelina & Cahyono, 2022) yang menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Chandra, 2021) dan (Marniati Marniati & Ellyn Patadungan, 2023) yang menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) memiliki hubungan positif dan tidak signifikan terhadap harga saham
4.  KESIMPULAN

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk menunjukkan pengaruh dari Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Return on Asset (ROA), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor telekomunikasi daari tahun 2020-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan didapatkan sebanyak 8 sampel perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, terbukti bahwa Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Earning Per Share secara parsial berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020-2023. Variabel Return on Asset secara parsial berpengaruh negatif terhadap harga saham perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020-2023. Secara simultan variabel Current Ratio dan Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020-2023. Variabel Return on Asset dan Earning Per Share secara simultan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020-2023.
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